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Penelitian dimulai dari adanya kesenjangan antara praktik masyarakat yang lebih

banyak menggunakan perjanjian di bawah tangan demi efisiensi, dengan kebutuhan akan
kepastian hukum yang kuat ketika sengketa terjadi. Dalam banyak kasus, pemilihan
bentuk perjanjian yang kurang tepat justru melemahkan posisi hukum para pihak dalam
proses pembuktian di pengadilan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek bentuk
perjanjian tidak hanya persoalan administratif, tetapi memiliki dampak langsung terhadap
perlindungan hak dan kepastian hukum.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara lebih

mendalam perbedaan kekuatan hukum antara perjanjian di bawah tangan dan perjanjian

notariil, khususnya dalam konteks pembuktian dan penyelesaian sengketa

Fokus dan pertanyaan penelitian ini diantaranya 1) Bagaimana perbandingan
kekuatan hukum perjanjian di bawah tangan dan perjanjian notariil? 2) Bagaimana
kekuatan hukum perjanjian notariil dengan perjanjian di bawah tangan dalam Hukum
Positif dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah?

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan studi komparasi untuk
membandingkan perjanjian di bawah tangan dan perjanjian notariil dari perspektif hukum
positif Indonesia (KUHPerdata) dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum kepustakaan (normatif), yang
berfokus pada analisis peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan literatur
hukum.

Hasil penelitian ini diantaranya 1) Perjanjian notariil dan di bawah tangan sama-
sama sah jika memenuhi Pasal 1320 KUHPerdata. Perbedaannya, akta notariil memiliki
kekuatan pembuktian sempurna dan lebih kuat di pengadilan, sedangkan perjanjian di
bawah tangan kekuatan buktinya lebih lemah, namun sama kuatnya ketika didukung
dengan saksi. 2) Dalam Hukum Positif, keduanya sah, tetapi akta notariil lebih kuat dalam
pembuktian. Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, keabsahan akad tidak
ditentukan bentuknya, melainkan terpenuhinya rukun dan asas akad, namun akta notariil
tetap lebih kuat dari sisi pembuktian dibanding perjanjian di bawah tangan.
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This research originates from a gap between common societal practices, where
underhand agreements are frequently used for efficiency reasons, and the need for strong
legal certainty when disputes arise. In many cases, the selection of an inappropriate form
of agreement weakens the legal position of the parties during the evidentiary process in
court. This condition indicates that the form of agreement is not merely an administrative
issue, but has a direct impact on the protection of rights and legal certainty.

Therefore, this study is important to analyze in depth the differences in legal
strength between underhand agreements and notarial deeds, particularly in terms of
evidentiary power and dispute resolution.

The research questions are: (1) How is the comparison of legal strength between
underhand agreements and notarial deeds? (2) How are the legal strengths of notarial
deeds and underhand agreements viewed from Positive Law and the Compilation of
Sharia Economic Law?

This study uses a comparative approach to examine underhand agreements and
notarial deeds from the perspective of Indonesian positive law (Civil Code) and the
Compilation of Sharia Economic Law. The research method is normative legal research,
focusing on the analysis of legislation, court decisions, and legal literature.

The results of this study show that: (1) Both notarial deeds and underhand
agreements are legally valid as long as they fulfill the requirements of Article 1320 of the
Indonesian Civil Code. The difference lies in the fact that notarial deeds have perfect
evidentiary power and are stronger in court, while underhand agreements have weaker
evidentiary value, although they can become equally strong when supported by witnesses.
(2) Under positive law, both forms of agreement are valid, but notarial deeds have
stronger evidentiary force. In the Compilation of Sharia Economic Law, the validity of a
contract is not determined by its form, but by the fulfillment of its pillars and principles;
however, notarial deeds still possess stronger evidentiary value compared to underhand
agreements.
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